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KATA PENGANTAR

Hukum adat adalah suatu normayangtidak tertulis, bentuk melembaga, dan prilaku yang

dihargai dan dihormati dalam s36u k6rnrrnitas sosial dan bertahan hidup dalam satu kesatuan

masyarakat adat disuatu daerah. Kabupaten Bolaang Mongondow yang telah dibagi menjadi

daerah-daerah otonom baru sekarang ini, yang betuk kelembagaannya berkebang sejak jaman

kerajaan Bolaang Mongondow abad 16. Kelembagaan itu disebut " Dodandian Ipaloko Bo

I kinalan g' Dodandian artinya perj anj ian keramat, Bo artinya antar4 i artinYa Pihak,

Paloko artinya Pemerintah (Raja), dan Kinalang artinya Rakyat. Jadi secara utuh artinya

"Perjanjian Keramat antara Raja dan Rakyat". Perjanjian itu tidak tertulis akan tetapi

dipegang teguh dan dilaksanakan sebagai mana mestinya. Bagaimana kelembagaan tersebut

bertahan telah menjadi hasil penelitian ini dalam Bab III dan kesimpulan karya ilmiah ini-

Saya panjatkan puji dan syukur pada Allah maha pemberi berkat dan perlindungannya

sehingga karya ilmiah ini dapat dilaksanakan sesuai rencana dengirn baik. Juga menyampaikan

terimah kasih banyak kepada rekan-rekan sahabat saya dan semua pihak yang telah membantu

penelitian ini, semoga Allah melimpahkan barokahnya bagi kita sekalian.

Bahwa Karya Itmiah ini telah disusun sebagai mana mestinya menurut kaidah-kaidah

ilmiah, namun jika terdapat kekurangan, terbuka untuk kritik dan saran dari pembaca, untuk

kedepan diperbaiki menjadi terbaik dan berguna bagi kita sekalian.

Manado. Maret 2013
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BAB I

PENDAIIT]LI]AN

A. Latar llclakang Pcrnikiran

Selama 32 tahun pelaksanaan program prembangunan di Kabupaten Bolaang

Mongondou' cukup mcmbarva pcrubahan baik dalam bidang ckonomi maupun sosial

budaya, namun harus disadari bahrva hampir sclurirh kcbijakkan pcrnbangunan yang

dilaksanakan ditentukan secara sentralistik sehingga masyarakat [3olaang Mongondorv dari

dinlensi struktural hanya mcmiliki akses terhadap pernbangunan talli tidak rncnriliki

kontrol terhadap pelaksanaan pembangunan. Masyarakat Bolaanq Mongondorv selama ini
lidak diajak untuk ikut rnenentukan masa depannya sendiri, rnasvarakat kurang dilibatkan

.lalam penentuan nastbnya sendiri, padahal Bolaang Mongondo\\. sanqat kaya dengan

potensinya

Dengan bergulirnya era reformasi telah membuat rvacana baru dalam pelaksanaan

pembangunan dan sekaligus munculnya paradigma baru tentang masa depan bangsa.

Tuntutan tentang perlunya kewenangan daerah untuk mengatur daerahnya sendiri telah

rnulai dipersiapkan terutama dalam pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah No. 22

lahun I999

Undang Undang Otonomi Daerah antara lain, berisi pemberian otonomi luas bagr

daerah kabupaten serta pembenan otonomi terbatas bagi daerah propinsi. Bunyi dari pada

tindang-undang tersebut telah memberi keleluasaan kepada daerah kabupaten untuk

rnengembangkan berbagai potensi sumber daya alam maupun sumbcr daya manusia yang

kesemuanya itu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bolaang Mongondorv.

Drsarnping itu, Bolaang Mongondorv seba-qai komunitas adat memilikijuga porensi sosial

budaya yang dalarn pelaksanaan dan penentuan arah Nrnbanqunan khususnva dalarn

p:laksanaan undang-undang otonomi daerah dapat digunakan scbagai kcrangka acuan,
j:ngan harapan pcmbangunan tidak mengabaikan budaya lokaI atau adat istiadat 1,ang

i.-rupakan ciri dari masyarakat adat Bolaang Mongondo*,

Pengembangan kelembagaan masyarakat Bolaang Monqondorv sebagai komunilas

r'.iat yang berada dalam rvadah Rcpuhlik Indonesia sudah saatn\.a untuk dillkirkan olch

;imua pihak tcrutama oleh "unuk nefcrt fuiluunt rttttneondou,", mcngingat kcbcradaan



daerah menghadapi tanggung jarvab tcrhadap penyelesaian berbagai masalah sepe(i
masalah-masalah pertanahan, masalah kehutanan serta masalah kesehatan dan pendidikan.

Kasus-kasus tersebut pada arvalnya lranya menyangkut teknis administrati{, pada akhirnya

dapal menimbulkan kelegangan sosial. Indikator yang paling nvata dari masalah tersebut

adalah bermunculannya unjuk rasa. Pada tataran lain, dampak yang diakibatkan

pembangunan sub seklor sepertt pcrtambangan luga telah mcngakibatkan munculnya

kasus-kasus lingkungan hidup yang kemudian bermuara menjadi masalah kesefiatan dan

kesejahteraan masyarakat.

Penlbangunan di Bolaang fulongondorv harus memperhatikan hak-hak masyarakat

adat agar tidak terjadi benturan antara sesama anggota masyarakat itu sendiri dan

masvarakat dengan pemerintah. Sernua ini dapat saja dihindari lika lalrir sebuah

kesepakatan atau "dotlundtarz" dan sernua anak negeri tlotaang lv{onr:ondo\v vane tersebar

di ernpat bekas rvilavah kerajaan yaitu bekas Kerajaan Mongondorr,, bckas Kerajaan

Bintauna, Bekas Kerajaan Kaidipang dan bekas Kera3aan tsolane tjki, bahwa untuk

memajukan Boiaang Mongoirdorv diperlukan sebuah Lembaga pemersatu yaitu"!.emhaga

Adat Bolaang Mongondow" yang mempunyai fungsi edukatif/transformatif, protektif dan

inovatif terhadap perkembangan Bolaang Mongondorv.

Misi dan fungsi edukatif bertujuan untuk mengembangkan pendidikan dan

pemberdayaan masyarakat adat khususnya terhadap nilai-nitai budaya yang dapat

menunjang kemajuan daerah. Fungsi protektif bertujuan untuk memberikan perlindungan

terhadap masyarakat adat dari segala gangguan dan ancaman disintegrasi bahkan terhadap

kebijakan yang dianggap dapat merugikan kehidupan masvarakat adar Bolaang

Mongondorv. Sedangkan fungsi inovatif adalah bcrtujuan untuk mcma.;ukan prembangunan

berdasarkan aturan yang berlaku dan tetap terbuka tcrhadap perubahan sesuai dengan

tuntutan zaman.

l)cngembangan kelembagaan masvarakat adat dimaksudkan lrukan untuk kegiatan

serimonial- namun ditujukan dalam rangka menun3an-{-1 pelaksanaan otonomi daerah dan

pembartgunan Bolaang Mongondo\v secara menyeluruh Keberadaan lernbaga adat dalarn

pcrncrintahan pada dasarnya tidak sccara struktural namun kehadrrannra dan pcmikiran
rang dicctuskannya rvajib didengar olch cksekutif dan lesislati{-scbaqai suara harr nurani

masyarakat adat Hal ini dimungkinkan karena banvak prermasalahan vanlr muncul dalam

kehidupan bermasyarakat seperti pcmetaan rvilavah adat, penentuan hak ulavat serta



pengembangan pranata soslaI dan ekonomi terbentur dengan nilai-nilai budaya masyarakat

adat. Untuk itulah pemikiran untuk mendirikan lembaga adat merupakan sutau kebutuhan

dalam menunjang pelaksanaan pembangunan daerah.

Dengan demikian untuk memiliki disain atau model Lembaga Adat yang dapat

mengayomi semua lapisan masyarakat adat, maka diperlukan suatu penelitian terhadap

beberaia unsur atau elemen masyarakat adat seperti berikut'

I Penelitian terhadap Profil Struktur Sosial Masyarakat Adat pada rvilayah bekas

keraiaan di Kabupaten Bolaang Mongondou'.

2. Penelitian terhadap Kearifan dan Peran Tokoh Masyarakat Adat Dalarn

Pelaksanaan Pembangunan di empat w'ilayah bekas kcraiaan

3. Irenclitian terhadap Konsep Jati Diri Orang Bolaang Mongondor,,'

Dari hasit penelitian tersebut kernudian dilakukan seminar sekalrgus penvusunan

disain Lernbaga Adat disertai dengan panduan yang mernuat tentang, r'isi dan rnisi lernbaga

adat, tugas dan fungsi lembaga adat serta tatacara musyawarah adat di dacrah

Dari uraian di atas dikaitkan dengan topik penelitian maka muncul pertanyaan

umum penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah profil struklur sosial masyarakat adat Bolaang Mongondorv dewasa ini-

2. Bagaimanakah bentuk kearifan dan peran tokoh masyarakat adat Bolaang Mongondorv

dalam proses pembangunan delvasa ini.

3. Bagaimanakah konsep jatidiri Orang Bolaang Bolaang Mongondorv dalam perspek-tif

budaya.

B. Tujuan Penelitian dan Fokus Pengamatan

Untuk mendapatkan irnplikasi penelitian terhadap kelembagaan lnasYarakal adat

Bolaang Mongondorv dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah, rnaka ketiria sub judul

penelitian I'ang disebutkan di alas mempunliai tujuan sebagai berikut

Penelitian pertama bertujuan untuk mendapatkan data dan gambaran tentang protrl

struktur sosiai masvarakar a<iat vang berada di empat w'ilal'ah eks suapraia Bolaanu

Mongondorr,, khususnya menvangkut konsep kelompok sosial, norlrla-nomra sosial. social

institution dan social stratificalron



Fokus pengamatan pada aspek kelompok sosial adalah (l), primary groups dengan

maksud untuk mengetahui struktur keluarga inti (nuclear./bmily), Keluarga luas (cxtendctl

fumily), kinclred, untbilineul kecil, ambilineal besar, klen kecil dan klen besar. (2)

Associatirsn, dengan maksud untuk mengetahui struktur pembagian keqa (structur tlcvisiott

lahor), pendelegasian rvervenang (tlelegalion o.{outhorrltt), jaringan Hubungan (cltunneIed

communicalton), dan coordinasi (coordtnalion). (3) (lommunitics, dengan tujuan untuk

rnensetahui kehidupan bertetangga dan perasaan sekomunitas. (4) Masyarakat (sociutll,

yang bertujuan untuk mengetahui konsep kesatuan u.tlavah dan perasaan secara fungsional

1,ang berbasis pada kultur setempat.

Irokus !)cngamatan pada aspek nonna-nonna sosial dimaksudkan untuk

mengetahur tentang norma-nonna adat yang masih berkembang dalam kehidupan

nrasvarakat adat iJolaang Mongondorv seperti dalam prerkarvinan, norma dalam keluarga,

kedukaan dan lain sebauainya, serta untuk mengetahui tingkat socral deviatr<trt sepcrli

penyimpangan dan pengawasan secara adat-

Selan;utnya fokus pengamatan pada aspek pranala sosial (social institulion) untuk

mengetahui ; pranata politik (political institution), pranata ekonomi (e.conomic inslitution),

pranata agama (religrus instrtution), pranata pendidikan (educational institution). Fokus

pengarnatan pada aspek stratifikasi sosial (social stratification) dirnaksudkan untuk

mengetahui strulcur dan fungsi dari ascribed-.status (status karena keturunan), achivntettt-

status (stotus korena prestust), assigned-statut (statu.s kareno pemberian).

Sub 3udul penelitian yang kedua bertujuan untuk mendapatkan data dan gambaran

tentang kearifan peran tokoh masyarakat adat dalam pembangunan di setiap bekas rvilayah

kerajaan. Fokus pengamatan dikhususkan pada kearifan dalam mensejahterakan

rnasyarakat, pcnvelesaian masalah, serta keari{an yane berorientasi kemasa depan Pada

aspek pcran dirnaksudkan untuk mengetahui tinukat peran dan kekuasaan se rta

kervcnangan para tokoh mas1,3r2[s1 adat yang be rkcmbang dervasa ini dengan

rnenggunakan standard , otoritas tradisional. otoritas legal-rasional dan otoriias charisrnatik

[)ada sub ludul penelitian yang ketiga dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman

tcrhadap konscp jati din oranq Bolaang Mongondou dalam perspektif kultural F-okus

pcngamatan p--nclitian ini akan diarahkan pada prcmahaman para rcsponden tcrhadap



rvatak dan karakter secara fenomenologis yang merupakan jatidiri orang Bolaang

Mongondor.v.

C. Manfaat Pcnclitian

Pcnelitian tentang propi{) struktur sosial masyarakat adat bermanfaat dalam

pcnyusunan cita-cita (visi) dan perjuangan (misi) lernbaga Adat dalarn

pelaksanaan otonomi dacrah yang dapat mengayorni rnasyarakat adat Bolaang

Mongondorv.

[)e nelitian tentaltg kearifan dan kedudukan tokoh masyarakat adat dalam

pembangunan, bermanfaat dalanr penyusunan fungsi dan tugas serta program

kcr_;a dari lembaga Adat Bolaang Mongondow, terutama dalarn mcngentban

tugas dan lungsi edLrkatif, protektif dan inovatif.

Penelitian mengenai konsep jati diri orang Bolaang Mongondorv bermanfaat

untuk penyusunan panduan dasar yang dianggap dapat mempersatukan

masyarakat adat di semua rvilayah bekas kerajaan serta menjadi landasan yang

kuat dalam pelaksanaan otonomi daerah.

2
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BAB II

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pokok-pokok penelitian yang dikembangkan dari permasalahan

penelitian maka dalam analisis dan pembahasan akan menggunakan sistematika yang

terdapat dalam bab pendahuluan khususnya yang berkaitan dengan sub judul penelitian dan

tujuan penelitian yang akan di ukur.

Secara nretodologis analisis penelitian akan disajikan dalam h:ntuk uraian kualitatif

)'ang mengacu pada hasil temuan penelitian dilapangan Analisrs merupakan suatu

rangkaian penjelasan dan pengungkapan yang dituangkan sebagai hasil penalsiran terhadap

ge3ala dan fakta sosial penelitian. Penafsiran yang dilakukan selalu berorietnasi secara

l'enornenologis dan etnografis terhadap premahaman (vers'{ehen) anggota masyarakat

terhadap ge.iala, sehinsqa apa yang diungkapkan dalam penelitran ini lebih mengutamakan

seDerti kata mereka (anggota masyarakat) darrpada seperti kata peneliti, Iebih

mengutamakan lxrspektil- emic daripada perspektif etic. Dengan dcmikian maka apa yang

akan diharapkan dalam prenelitian ini, terutama implikasinya terhadap penyusunan disain

lembaga adat yang menunjang pelaksanaan otonomi daerah dapat tercapai.

Dalam analisis, kerangka teori dijadikan penuntun untuk menafsirkan berbagai

makna yang terkandung dalam hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh tenaga peneliti.

Hasil temuan penelitian adalah hasil pencatatan dari wawancara dilapangan yang kemudian

dibuat secara deskriptif dan selanjutnya dilakukan edit'ing dan pengkategorian terhadap

hakl-hal pokok penelitian.

A. PROFIL STRUKTUR SOSIAT- MASYARAKA'T

BOLAANG ilIONCONDO\}

l. Kelompok Sosial

l.l. Keluarga tlatih (l\iuclear l;anil-v)

tlasrt pengamatan dan u'arvancara menunlukkan bahu,a di empat bekas srvapraja

(Mongondoiv, Kaidipan{-., Brntauna dan Bolango), keluar{-ia inti dapat terbentuk sebagai

proses dari perkaw,inan t,anu di atur dalam perpaduan norrna-nornta agalna islarn dan

tatanan adat istiadat ),ang be rkembanq dalam kehrdupan masyarakat, dimana

kebcradaannva mcrnilrki karatenstrk kcminpan anlara satu dcngan vang lain, mulai dan

lalacara peminangan sampai pada prcrkarvinan adat tcrutama pada adat " Mogama" .

Keluarga inti tetap mengacu pada azas monoqami Dalam keluarila inti, suami adalah

berperan sebagai kepala keluarga mencari na{kah yanu patut didengar oleh seluruh anggota



keluarga inti. Pelaksanaan pendidikan anak-anak adalah merupakan tanggung jarvab dan

kervajiban suami sitri. Dalam struktur kekerabatan orang Bolaang Mongondorv, keluarga

memitiki berbagai fungsi seperti fungsi pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi sosial dan

fungsi melanjutkan keturunan. Konsep keluarga inti menurul orang Mongondorv disebul

"motolu trd', sehingga dalam segala urusan keluarga ini selalu didasarkan pada bagaimana

konsep "pt> tt>tolu adt' " dapat diterapkan. Konsep "motolu adi"'menunjuk pada kesatuan

keluarga inti (nulrear l-amily) yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum karvin.

1.2. Keluarga luas (Extended Family)

Keluarga luas yanq rnerupakan kelompok kekerabatan yang terdiri dari lebih dari

satu keluarea inti (ayah. ibu dan anak-anak yang sudah kawin) yang biasanya hidup tinggal

bersama dalarn satu rumah sudah agak jarang ditemukan, kecuali yang tinggal bersama

dalarn satu pekarangan masih sering di.lumpai di empat bekas swapraja (Mongondow',

Kaidipang, Bintauna dan tsolanggo).

Dalam keluarga luas atau ".tobotubole " (bahasa Kaidipang ) Motolu ompu (bahasa

Mongondou'), orang tua iaki-laki yang lebih tua adalah merupakan kepala rumah tangga,

sedangkan suami dalam keluarga inti tetap berperan sebagai kepala keluarga dan keluarga

batih masing-masing. "Motolu ompu" memiliki makna bahwa dalam kehidupan keluarga

orang Bolaang Mongondorv, khususnya pada tingkatan keluarga luas terdiri dari ayah, ibu

dan anak-anak yang telah karvin . Ompu bermakna generasi kedua yang diturunkan seorang

"aki" dalam satu garis keturunan. Konsep ini berkembang dan penvujudannya terlihat

dalam berbagai halatan keluarga yang melibatkan semtxr anggota keluarga luas sebagai

sahibul bait dalam acara tersebut.

1.3. Kind rcd

Kelompok kekerabatan kaum keluarga yang melingkari seseorang yang memulai

aktivitas sekitar rumah tangga berupa perternuan pesla perkarvinan, kernatran, upacara

petnakanran vanq diadakan pada tingkat Iifc-.ry,clc sekitar rumah tangga masih tetap narnpak

pada empat bekas daerah srvapra.ia yang telah memiliki kesamaan vanu dikenal dengan

nama "l)oqo?tttut" (Monuondorv) l)o?ogu.rat (Kaidipang) poktku.suto (Bintauna dan

Bolanuo)

L)alam kindred rni tcrkandung makna pergaulan yang saling membantu dalam

melakukan akrivitas bersama dengan saudara-saudara sekandungnva. saudara-saudara

sepupuhnya dari pihak ayah maupun pihak ibu, saudara-saudara sepupuh tingkat kedua dari



pihak ayah maupun pihak ibu, saudara-saudara istri ataupun satu tingkat ke atas (orang tua)

saudara-saudara orang tua istri serta kaum kerabat satu tingkat kebarvah (para kemanakan)

Biasanya dalam pertemuan anggota keluarga, kehadiran anggota dapat muncul secara

spontan yang berasal dan dorongan spirit rasa kekeluarcaan..

1.4. Ambilineal kecil dan besar.

Kelompok kekerabatan yang membentuk arnbilineal kecil vanq terdin dari sekitar 25

sarnpai 30 orang yang semua warganya masih hidup dan masih saling mengenal dan tahu

tentang hubungan kekerabatan mereka adalah masih sangat nampak pada empat bekas

srvapraja, yang merniliki kerniripan dalam tatanan pergaulan antara keluarga dalam konsep

"pogogutut in nuttolu adi' dan ntololu ompi'. Konsep ini merupakan dasar perekat dalam

menelusuri tali persaudaraan dalam garis kekerabatan vang membentuk arnbilineal besar

yang terdiri dari sekitar 30 sam,pai 50 oranq. Sehineea serinqkali mereka tidak salrns

kenal-mengenal lagi Biasanya spirit atau semangat keketuargaan dalam ambilineal besar

vanq sebelumnya trdak saling kenal mengenal lagi dapar muncul ketika terjadi suatu

penjelasaan diantara anggota keluarga tentang silsilah pada pertemuan-pertemuan seperti

dalam perkawinan ataupun kedukaan. Walaupun demikian untuk daerah Kabupaten

Bolaang Mongondow yang hidup dalam karakteristik pedesaan hubungan kekerabatan pada

tingkat ambilineai besar masih terjalin baik.

1.5. Klen Kecil dan Klen Bcsar

Kehidupan rnasyarakat adat Bolaang Mongondorv kien kecil yang merupakan

kelompok kekerabatan yang terdiri dari gabungan keluarga luas sekitar 50 sampai 70 orang

yang masih saling mengenal dan bergaul yang merasa diri berasal dari seorang nenek

moyang. dimana satu sama lainnya terikat melalui garis keturunan laki-laki (patrilineal)

atau gans keturunan wanita (matrilineal) hanya sering nampak dalam tatanan pergaulan

antar keluarqa dalam konsep "(irnaIunf'. Namun spint dalam klcn bcsar 1,ang terdiri dari

gabungan keluarsa lebih dari 70 orang -vang tidak lagi saling kenal saru sarna lainnya dan

tidak la{ii berqaul dapat muncul servaktu-waktu, jika terdapat lra3atan besar bagi keluarga

vans kemudian hadir dalam penemuan-pertemuan keluarsa besar

Secara kcseluruhan konscp keluarga bagi orang Bolaang lv{ongondow mengacu

pada tkatan " Motolu udt'- lv4otolu r;ntptt dan (itnalunr" I)crckat inrlah yanu kcmudian

berkembang sehingga kehidupan masvarakat adat Bolaang Monqondorv memiliki basis



kekeluargaan yang kuat, dengan sistem penarikan garis kekerabatan adalah bilineal, yang

kemudian melahirkan kerjasama kekel uargaan yang bersifat b i I u t c ru l.

2- 0rganisasi Sosial

Organisasi sosial pada masyarakat adat Bolaang Mongondorv (Kaidipang Besar,

Bintauna, Mongondorv dan Bolang Ukr) lebih banyak yang bersifat organisasi primer.

Artinya perkumpulan-perkumpulan yang terbentuk lebih mcngarah pada perkumpulan

keluarga, dimana didalam kenyataan terdapat aspck-aspek seperti pembagian tugas.

pendelegesian rvewenang, hubungan komunikasi dan hubungan koordinasi.

Datam hal pembagian tugas pada sistern organisasi sosial di Kabupaten Bolaang

Mongondorv cenderung di dasarkan pada kemampuan dan kervibarvaan dalarn organtsasi.

Juga dalam pengambilan keputusan-keputusan selalu di oasarkan pada musyawarah.

Dengan demikian maka parla dasarnya prmbaglan tugas dan rvcrvenang dalam organisasi

sosial tidak lagi menekankan pa<1a konsep kebangsarvanan I-lal ini seperti dilelaskan oleh

tokoh-tokoh adat Bolaang Mongondow bahrva dalam penetapan tugas dan wewenang dapat

berdasarkan pada kemampuan dan pendrdikan yang dimiliki.

Hubungan komunikasi dalam organisasi sosial terutama antara pemimpin dan yang

dipimpin telap berjalan pada sistern dua arah yang pada umumnya berpijak pada etika

"Bobangkolan" - Etika ini merupakan satu spirit yang berkembang saling menghormati dan

saling menghargai antara sesama anggota dan lerhadap pemimpin. Hubungan yang teladi

selalu menekankan pada hubungan persuasif saling merasa puas secara psikologis- Disini

terlihat bahwa hubungan organisasi sosial lebih bersifat primer danpada sekunder dalam

arti ikatan inlormal didahulukan dari ikatan formal

Namun demihan dalam organisasi sosial yang bersilat sekunder pada umumn)'a

telah mengacu pada prinsipprinsip pengelolaan organisasi secara modern, rvalaupun dasar

pcngelolaanya masih menguunakan nilai-nilai keorgantsastan t-ang masih berlaku

dilingkungan budaya organrsasr lersebut berada iial ini tergambar dengan adanya

pembagian tugas dan wewenanq vane Jelas terhadap an{:eota organisasi, rvalaupun sifatnva

tidak tertulis. sangat dipatuhr oleh para an{:gota, karena konsekrvensi akrbat dilanggarnya

aturan organisasi yang ada s.ansat mcnentukan kcbcradaan anggota tersebut di tengah

masyarakat, karena mast,arakat sctempat rnasih rnenluniung tinggr nilai-nilai yang telah

disepakati bersama.
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Organisasi sosial yang bergerak dalam bidang kemasyarakatan terdapat peran yang

sangat menentukan yaitu "GuhanEiu itt lipu" (Mongondorv) "Guhango Nia l,ipu"

(Kaidipang) yang dalam kesehariann),a mempunyai fungsi untuk memelihara adat istiadat

di dalam desa dan ini juga berfungsi dalam memutuskan perdamaian pelanggaran adat di

dalam masyarakat. Peran ini berakar sampai masuk dalam sistem organisasi sosial di dalam

desa.

3. Komunitas.

Kesatuan rvilayah, kesatuan adat istiadat, rasa identitas komunitas, dan rasa Ioyalitas

terhadap komunitas sendiri, merupakan cin-ciri suatu kornunitas. Masyarakat adat Bolaang

Mongondou, adalah sebuah komunitas vang merupakan suatu kesatuan hidup manusia,

vanq menempati suatu rvilayah yang nvata. dan vang berinteraksi menurut suatu srstem adat

istiadat, serta yanq terikat oleh suatu rasa identitas komunitas.

Kehidupan bertetangga di dasari pada hubungan kekerabatan baik dalam suatu

keluarga luas maupun klen yang dipersatukan oleh suatu dorongan emosional dan semangat

"pogogutot" yang dikemas daiam semboyan "Mototompiaon, Mototabian dan

mototonoban" Secara operasional kehidupan komunitas mempunyai akar jalinan

keakraban dengan rasa "bobahasaan takin bobangkctlan" yan1 pada gilirannya aspek

kehidupan bertetangga melahirkan konsep " mododuluon don mogogatodan". Hal ini dapat

terlihat pada aktivitas kekerabalan dalam satu komunitas desa di Bolaang Mongondow.

(Kaidipang) molilruto, Bintauna (morulrufut), Bolango (Motiayo) dan Mongondow

(Moposad) dan semua ini adalah bermakna sebagai kehidupan gotong royong dalam sebuah

komunitas.

4. Norma-Norma Sosial.

Normal-norma sosial dalam masyarakat adat Bolaang Mongondow masih tetap

eksis dan mcrvamai kehiduapn masyarakat pada umurnni,a. hal ini dapat drjumpai dalam

tatanan masvarakat sampai dipedesaan. Norma-norma sosial rnasih nampak jelas dalam

pergaulan keluarga, perkawinan, kedukaan serta penvelesaian konflik-konflik tertentu

dalam masvarakat.. Khusus pada tatanan interaksi antara anggota keluarga batih dan

keluarga luas tetap menempatkan yang lebih tua scbauai panutan dan dihormati secara

nonnatit. llal ini dapat dijumpai pada ernpat bekas srvapraja sebagai suatu retleksi

"bobangkalun bo o aheran" di Bolaang Monsondorv
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Norma-norma sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat Bolaang

Mongondow bersumber pada nilai-nilai budaya yang secara normatif memiliki makna tobu

jika dilanggar. Juga norrna-norrna sosial yang ada dapat digolongan pada dua kategori ;

pertama, norrna-norrna yang mempunl,ai sanksi keras dan diputuskan pemuka-pemuka adat

di desa yaitu kebiasaan yang di adatkan dan yang kedua adalah nolrna-norrna yang tidak

mempunyai saksi keras yaitu secara normatif kebiasaan yang tidak diadatkan teupi hidup

dan berkembang dalam kehidupan masyarakat adat. Norma-norma yang kedua jika

dilanggar hanya mendapat cemohan dan menjadi bahan pergunjingan bagi masyarakat. Hal

ini lebih ditekankan pada sanksi moral.

Secara keseluruhan norrna-norrna sosial yang masih sangat me non3ol dan

dijungiung tinggi oleh masyarakat adat Bolaang Mongondo*' \'aitu norma-norma sosiaj

dalam perkarvinan dan prerceraian. Norma-norrna sosial yang berkembang pada dasarnya

merupakan suatu kesepakatan secara adat yang digunakan sebagai standard untuk

berperilaku dalam bermasyarakat Secara singkat keberadaan norrna-norma sosial

khususnya dalam perkawinan dapat dilelaskan dibarvah ini.

Masa pacaran dalam tradisi Bolaang Mongondow lebih banyak ditentukan oleh

orang tua dari pihak laki ataupun pihak perempuan, walaupun untuk sekarang ini tradisi

tersebut sudah mulai bergeser. Masa pacaran dalam tradisi disebut "kantang"

@longondow). Sebutan ini berlaku apabila pertunangan telah diketahui oleh keluarga

kedua belah pihak. Biasanya hubungan seperti ini masih berada pada tingkat keluarga

(orang tua) yang disebut hubungan empat mata.

Jika pertunangan sudah diresmikan oleh penegak adat di desa (termasuk pemerintah

desa) maka sebutan menjadi "Ruloi Kantung". Dalam perjodohan inr biasanya dilakukan

suatu acara khusus, dimana pihak lelaki beserta keluarganya akan berkunjung ke rumah

kcluarga p€rempuan disaksikan oleh pemerintah setempat- diumumkan secara resmi

pertunangan dimaksud sekaligus penentuan dan penetapan sclumlah perongkosan yang

ditanggung oleh pihak ielaki dan prenetapan tanggal pelaksanaan perkarvinan. 'fanggal

pelaksanaan perkawinan biasanva selalu mengacu pada predarart bulan di langit dan bukarl

sistem penanggalan kalender masehi Selanjutnva dalam kuniunuan lersebut pihak lelaki

mcmbarva berbagai bingkisan yanq scmuanya diserahkan kepada prhak Fxirempuan untuk

dipakai dan tidak untuk ditulis Walaupun menurut adat Jika dikemudian hari pihak

perempuan membatalkan prer;odohan, maka semua bingkrsan (totuht) yang diserahkan oleh

11



pihak lelaki akan dikembalikan kepada keluarga lelaki. Sedangkan tabu dalam perjodohan

lbuloi kontung\ jika si laki-laki atau perempuan be{alan bersama dengan orang lain (larvan
jenis) diwaktu siang atau malam atau siperempuan masih menerima tamu Ielaki

dirumahnva sendiri

Selanjutnya setelah datang masa perkawinan yang ditetapkan maka ada beberapa

persyaratan yang harus dilaksanakan dalam acara perkarvinan. Tentunva yang pertama

adalah pelaksanaan aqad nikah secara hukum. Dan kemudian dilanjutkan dengan

pelaksanaan secara adat. Dalam acara adat terdapat dua hal yang sangat pokok dan sangat

scnsitif, yaitu disebut "'l'ali"' dan "(jorna"'. Tali' identik dengan membayar adat,

sedangkan Gama' adalah suatu proses yang ada dalam rangkaian upacara prrkarvinan,

dirnana pihak lelaki akan membarva pengantin rvanita ke rurnah sang lelaki drikuti oleh

keluarga kedua belah pihak Setelah tiba dirumah keluarga lelaki talu diadakan "(ttt'at"

atau pemisahan. Ini dimaksudkan agar tanggung jarvab terhadap perempuan yang tadinya

berada di pundak orang tua akan diambil alih oleh sang pria sebagai suami. pada

perkawinan adat Bolaang MongonCorv jika kedua hal tersebut di atas tidak dilakukan maka

secara adat (tradisi) sangatlah tabu seorang istri berkunjung kerumah keluarga sang suami

dalam suatu acara apapun suka cita maupun duka cita.

Dalam kehidupan pergaulan anak negeri Mongondow mengenal beberapa bentuk
perkawrnan seperti; buloi kantang, buloi tangag, buloi boyot, buloi libag, buloi tualing, dan

buloi sirodok. Bentuk perkawinan ini akan dijelaskan guna mendapatkan pemahaman

mengenai bentuk perkawinan yang sifatnya tabu secara normatif.

Buloi kantang atau perkarvinan pinang ialah perkawlnan vang didahului dengan

peminangan dari pihak pemuda terhadap pemudi. Dalam peminangan ini pihak pertama

vang biasanYa perantara ltu terdiri dan seorang perempuan dan seorang laki-laki dari

keluarga pemuda. Dalam hal ini utusan telah membawa siri pinang lalu menyampaikan

amanat kepada keluarga alau wakil dan pihak perempuan dengan maksud mengadakan

perkarvinan Ilentuk perkawtnan ini adalah suatu bentuk yang sancat dryun;ung tinggr anak

negeri dalam pe rgaulan rnenuju perkawinan

lJulor tutt4ug atau pterkarvinan lari, adalah perkarvinan yang tcrjadi di rnana seoran{l
pemuda dan seorang pemudi lari bersama-sama dan menuju kepenghuiu agama

Perkan'inan scmacam ini umumnya disebabkan atau dimungkinkan karena orang tua dan

pihak pemudi itu tidak setuju akan perkawinan mereka, Kedua oranq ini sudah -jelas
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melanggar adat yang akibatnya si anak gadis itu diusir oleh orang tuanya Karena peristiwa
ini dianggap tabu bagi masyarakat adat Mongondorv, maka jika perkarvinan dilanjutkan
maka harus melalui proses sidang dengan segala konsekrvensi sanksi adat

Buloi boyot adalah perkawinan yang ter.jadi karena siperempuan atau sigadis itu

sudah mengandung (hamil) tanpa melalui proses nikah yang sah. Bentuk perkarvinan ini
sangat tidak dihargai oieh masyarakat dan untuk menutup malu maka keduanya harus

dikarvinkan dengan segala konsekrvensi sanksi adat.

Bulrti libagyaitu perkarvinan yang teriadi di mana seorang laki-laki dan p;erempuan

diketemukan di suatu tempat atau di kamar tidur. Perkawinan yang terjadi karena "libag"
ini banyak laktor vang menyebabkan, misalnya karena salah satu dan kedua orang tua

mereka tidak setuju. Yang lelas bahrva perbuatan ini sangat tabu dan dianggap melanggar
adat dan agama. oleh karena itu keduanya harus karvin dengan membayar denda

llulttr tualing ialah perkarvinan yang terjadi di mana salah seorang suamr istn tanpa

rzin dari suami atau tstn, merampas istn atau suami orang lain. perkarvinan ini
menyebabkan perceraian antara masing-masing suami istri yang merasa d.irugikan, bahkan

menimbulkan pelrnusuhan antara pihak yang bersangkutan. Biasanya peristiwa seperti ini
akan dikenakan denda adat dan akan mengakibatkan perceraian.

Terakhir adalah buloi sirodok yaitu perkawinan yang terjadi tanpa peminangan

terlebih dahulu. Dalam hal ini sipemuda langsung rnenghadap orang tua sipemudi untuk
mohon kawin- Walaupun prosesnya tanpa peminangan, namun bentuk perkawinan seperti

ini masih memerlukan lagi beberapa persyaratan seperti harta perkawinan serta ongkos-
ongkos yang dimintakan oleh keluarga seperempuan.

Jika perkawinan berakibat prerceraian , cerai mati ataupun cerai hidup, maka akibat-
akibat secara adat ditentukan ditingkat desa. Salah satu penyebab perceraran yang

mendapat sangsi keras dan pihak penegak adat ataupun pihak keluarga, adalah jika salah

satu pasangan melakukan hubungan gelap <iengan pria atau wanita lain. yang dalam sebutan
bahasa daerah " 'lualtng-' alau "ntopononggoliu". Akibat dan .,monualing., adalah yang
melakukan tualing tersebut diturunkan atau dikeluarkan dari rumah kediaman suami istn
disaksrkan oleh keluarga kedua bclah pihak dan dikembalikan kerumah orang tuanya tanpa

membarva pakaian, serta kepadanva tidak diberi hak alas sesala harta yanq diperoleh
selama kedua suami istri hidup bersama, rvalaupun harta tersebut hasil jerih payah berdua.

Satu hai vang sering terjadi adalah kedua pasangan tidak siap unluk berpisah bahkan tidak
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mau berpisah karena sang suami atau istri telah memberi maaf atas perbuataan "tusling',

tersebut Namun karena secara adat dalam men-iamin perasaan dari pihak keluarga maka

apapun resiko dikemudian hari, proses perceraian harus dilaksanakan.

Semua uraian di atas menggambarkan bagaimana norma-norrna sosial hidup dan

berkembang dalam kehidupan masyarakat adat Bolaang Mongondow. Bagaimana norrna-

norrna diterapkan dan bagaimana jika norrna tersebut teriadi penyimpangan (deviasi sosial)

Penyimpangan sosial yang terjadi pada masyarakat Bolaang Mongondow terutama

berkaitan dengan perkawinan biasanya mempunyai sangsi yaitu "Mogontpat kon lipu"
( Mongondo w) " b ob io ho" (Kaidipang) dan " Mokompaso kon irpz" (bintauna).

Pergeseran niiai terjadi pada masa pemenntahan orde baru, dimana semua bentuk

penyimpangan cenderung diserahkan kepada pihak benvajib dan pemerintah tanpa banyak

melibatkan peraturan adat yaitu sangsi susila selalr: berdasarkan hukum tertulis yang

berlaku secara nasional, yang menurut anggapan rnasvarakat sangsinya tidak sesuai dengan

pelangaran yang dilakukan (ringan) dan ini menjadikan masyarakat berkeinginan untuk

mengembalikan hak-hak adat dalam desa terutama sebagai upaya-upaya menegakkan

norrna-norrna sosial

5. Pranata Sosial.

Dalam kehidupan manusia banyak tindakan interaksi individu yang muncul dalam

rangkaian kehidupan masyarakat sebagai tindakan-tindakan yang berpola secara resmi dan

tindakan-tindakan yang tidak berpola secara resmi. Sistenr-sistem yang menjadi wahana

yang memungkinkan warga masyarakat untuk berinteraksi menurut pola-pola resmi, dalam

ilmu sosiologi dan antropologi disebut pranata atau "lnstiiution". Dengan pengertian ini

tiapatiah ciikatakan bahwa pranata adalah sistem norrna khusus (aturan-aturan) yang menata

suatu rangkaian tindakan berpola mantap guna memenuhi keperluan khusus dari manusia

da I am keh i d u pan m asyarakat. ( Koentl aran i n grat)

Masyarakat Rolaang Mongondorv sebagai kesatuan rvrlayah yang pernah memiliki

empat swapra;a menunjukkan adanya paranata-pranata sosial vang meliputi berbagai

aspek kehidtrpan antara lain pranata politik terrna-suk pemerintahan, pranata ekonomi,

pranata. pranata aqama, pranata pendidikan dan pranala kekerabatan. Dari hasil penelitian

masrh dite mukakan bcbe rapa pranata sosial seperti berikut:
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5. l. Pra nata Politik/Pemerintaha n.

Dalam masyarakat adat Bolaang Mongondorv sislem politik pemerintahan memiliki
tiga unsuryang ada terutama dalam pemerintahan desa yaitu disebut "bobato lipu" yaitu

sangadi (kepala Desa), "Jurutu{is" (sekretaris desa) dan "l'robis" (kepala-kepala urusan)

dalam desa/ kampung. Dalam Lemabaga Masyarakat Desa (LMD) dapat diduduki oleh

pada tokoh-tokoh masvarakat yang disebut "()uhanga l.ipu" (Mongondow) .,'!'ohiya t.ipu,,

(Kaidipang), "Lowuka Kuntpungo" (Bintauna dan Bolango)

Sistem pemiiihan "sungadi" dapat dilakukan melalur pemelihan calon dari, oleh

dan untuk masyarakat desa dengan berdasarkan pada azas demokorasi (pemilihan

langsung). Sedangkan kriteria yang menjadi sangadi dalam masyarakat adat Bolaang

Mongondo"v ditentukan oleh masyarakat sebagai pe milih denqan melihat tingkat

peneetahuan (rvawasan), ketrampilan mana.;emen, dan kew,ibawaan dalam masyarakat.

Pada masa kerajaan sistem pemerintahan ini dilengkapi dengan sebuah "Dodandian"

(Mongondorv), "Dondadia" (bintauna dan Bolango) anrara pihak bobaro dengan

masyarakat, dan ini merupakan suatu filosofis dari "Dodandian Paloko Bo i Kinalang"
yang bermakna bahwa pemimpin harus memperhatikan nasib rakryat, begitu -iuga rakyat
mendukung kebijakan pemimpin.

Contoh pada "Dondodia" (Bolango) yang diungkapkan saat raja mulai memangku

iabatan " buta-buta nato salu-salu gato salugalo wogu wono sua-stta nra, naita pai asiupo
ttudo v'agu adati" yang artinya tanaha adalah tua ra:a punya, air adalah airnya tuan dengan

segaia isinya, akan tetapi tua masih dibarvah undang-undang dan adat,,

Dengan demikian bahwa pranata sosial dalam bidang pemerintahan telah diletakkan
iasarnya oleh para pemimpim terdahulu yang sampai sekarang ini masih nampak dalam

*ehidupan masvarakat.

5.2. Pranata Ekonomi.

Untuk mengatur sistem ekonomi dalam adat rvilayah Bolaang Mongondow dapat
trdasarkan dalam bahasa .doclandian singo_e,, terutama <ialam pengolaan lahan pertanian.

:tsalnya dalam sistem bagi 1'ang disebut "tumovo" adalah atas kesepakatan bersama antara

:tmrltk lahan dengan pctani pcnggarap, dimana cara pembagian hasiinya rJapat berbeda-
-cda pada masing-rnasinq u'ilayah totabuan. Dalam prcmilikan tanah 3uga batas-batasnya
-:asanya hanya berdasarkan patok sipat daiam bentuk tanaman/tumbuhan, tanpa pemetaan
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secara modern. Dimasa lalu hal ini masih tetap dipegang dan dijalankan, namun untuk

sekarang hal semacam itu telah mulai bergeser.

Sistem perdagangan fiual-menjual) tetap berasaskan kekeluargaan dengan tetap

berpegang pada adat "O'aheran takin bobangkalan", sehingga adat budaya inilah yang

merupakan alat perekat tali persaudaraan bagi masyarakat adat Bolaang Mongondow.

Namun budava ini telah mengalami pergeseran nirai akhir-akhir ini.

5.3. Pranata Agama.

Dalam masvarakat adat Bolaang Mongondorv dapat ditemukan berbagai pranata

keagamaan, do'a selarnatan. gunting rambur, kedukaan. hitanan dan lain sebagainya yang

pada proses pelaksanaannya berturnpuh pada sistem norrna-norrna agama Islam.

Pemenuhan kebutuhan dalam kegiatan keagamaan selalu didasarkan pula pada AZas

kebersamaan, sehingga kegiatan-kegiatan tersebut sennrr dapat mengumpul anggota-

anggota keluarga luas, klen dan bahkan yang bersifat kindred. Dalam pranata agama peran

Pegarvai Syar'l (imarn) di desa sangat dominan, dalam arti bahwa segala urusan yang

berhubungan dengan hajatan keagamaan pegawai syar'i selalu ditempatkan sebagai tokoh

agama yang diberi legitimasi oleh masyarakat sebagai suatu komponen fuagsional dalam

kehidupan bermasyarakat.

5.4. Pendidikan

Pranata sosial dalam bidang pendidikan di Kabupaten Bolaang Mongondow secara

formal befalan sesuai dengan sistem pendidikan nasional. Untuk pengasuhan anak secara

riel adalah tanggung jarvab keluarga (suami-istri), namun dalam kehidupan sehari-hari

beban pengasuhan anak lebih didominasi oleh sang ibu. Dan bagi masyarakat Bolaang

Mongondow pengasuhan yang diserahkan kepada pengasuh anak, belum ada indikasi yang

mengarah pada sistem tersebul.

Proses pola pengasuhan anak secara tradisional bagi masyarakat adat Bolaang
Mongondorv tidak diternukan lagi. hal ini dikarenakan srstem pendrdikan formal teiah

melembaga dalam kehidupan masyarakat. Kesadaran dalam menyekolahkan anak telah

muncul ketika masuknva peradaban di Kabupalen t3olaang Mongondorv, khususnva
pendidikan yang diprkarasi oleh partai sarikat Islam dr nrasa lalu.
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6. Stratifikasi Sosial.

Dalam hasil penelitian dilapangan, bagi masyarakat Bolaang Mongondorv ditemui

beberapa aspek yang men1adi dimensi stratifikasi sosial seperti; pekerjaan/jabatan, urutan

dalam wewenang dan kekuasaan, pendapatan dan kekayaan, pendidikan, pimpinan

kea gamaan dan ked ud ukan dalam kek era batan/keban gsawanan.

Dan dimensi di atas maka secara realilas masyarakat Bolaang Mongondorv akhir-

akhir ini menempatkan pendidikan dan ketrampilan sebagai dasar urama stratilikasi sosiat.

Namun demikian dengan keberadaan masyarakat Bolaang Mongondorv sebagai eks

srvapraja maka pada acara-acara tertentu ada perlakuan khusus yang diberikan kepada

anggota masyarakat ),ang tergolong berdarah bangsawan, hal ini terlihat dalam acara

perkarvinan adat.

Secara tegas dimenst-dimensi yang ditemukan di atas tidak dapat dipisahkan secara

ketat mengingat ada keterkaitan antara satu dimensi dengan dimensi yang lain. pergeseran

nilai terhadap status sosial di Kabupaten Bolaang Mongondow terladi secara alamiah dan

terpengaruh dengan berbagai kemajuan pembangunan yang ada di daerah. pada sebagian

masyarakat mengemukakan bahrva status karena pendidikan akan diukur pula dengan

sumbangsihnya terhadap kepentingan masyarakat. Dengan demikian suatu ukuran status di
Kabupaten Bolaang Mongondorv tergantung pula terhadap jasa-jasa yang diberikannya

dalam kehidupan masyarakat.

B. KEARIFAN DAN PERAN TOKOH MASYARAKAT ADAT

BOLA{NG MONGONDOW

l. Kearifan dan Peran'fokoh

Kearilan bagi tokoh masyarakat adat Bolaang Mongondow sangat berkaitan dengan

i.ran Yang dimainkan dalam pengambilan kebi.faksanaan. Kearifan sangat berhubungan

:ula dengan ungkapan-ungkapan tokoh masyarakat adat terhadap sesuatu fenomena yang

::rkembang dalarn masyarakat baik menyangkut alam ataupun menyangkut hubunean

ranusia.

Kearilan bagi Masvarakat Bolaang N4ongondorv (ernpat eks srvapraja) adalah
.-'-:rupakan sualu bentuk atau sikap dan pcrrlaku dalam menghadapi sesuatu vanqberkaitan
l'lnqan orang lain. Sering kcaritan baqi tokoh masyarakat Mongondorv dalam kehidupan
:'nnasvarakat adalah upava-upava untuk men-velesaikan berbagai sengketa yang selalu

: .irahkan pada upaya perdamaian
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Peran Tokoh masyarakat dalam pandangan orang Bolaang Mongondorv ditunjukkan

oleh seseorang melalui sikap dan perilaku ditengah kehidupan masyarakat yang

menyebabkan orang tersebut ditokohkan karena menjadi panutan bagi anggota masyarakat.

Ungkapannya patut di dengar, perilakunya patut dicontohi dan keterlibatannya untuk

memajukan kehidupan masyarakat patut dihargai. Dengan demikian tokoh masyarakat adat

menurut pandangan masyarakat Bolaang Mongondoiv terletak kepada apa yang

dituturkannya, apa yang dilakukannya dan apa sumbangsinya.

Peran tokoh Masyarakat adat Bolaang Mongondorv khususnya dalam pembangunan

dapat dikategrikan dalam dua bagian yaitu peran tokoh formal (antara lain;Camat, Kepala

Desa), dan peran tokoh informal masyarakat. Dalam hasil penelitian ditemukan bahwa

peran tokoh masyarakat adat secara informal memegang peranan penting karena pada

kenyataannva pengqerak aktivitas kemasyarakatan sanqat tergantung kepada peran-peran

mereka. Terutama jika dilihat dalam upaya penyelesaiarr-penyelesaian masalah di desa

maka kearifan mereka bertutur sangat ampuh untuk menciptalian perdamaian yang pada

gilirannya masyarakat tidak melihat pada siapa yang dikalahkan dan siapa yang

dimenangkan. Juga dalam upaya-upaya yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat

tokoh informal yang paling banyak didukung secara spontan oleh anggota masyarakat,

Disinilah letaknya perbedaan peran antara tokoh formal dan tokoh informal, sehingga

sering terjadi benturan yang kemudian program yang seharusnya dijalakan demi

kesejahteraan masyarakat menjadi terhambat. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa peran

tokoh informnal tidak mengutamakan balas jasa secara materi, namun dari sisi kepuasaan

secara batin, sedangkan peran tokoh formal menurut anggota masvarakat sering harus

disertai dengan ukuran balas jasa.

Peran tokoh masyarakat adat (infbrmal) dalam menyelesaikan berbagai perkara di

desa lebih mengutamakan perdamaian sedangkan peran tokoh lormal lebih mengarah pada

penyelesaian secara formal sehingga pada gilirannya menimbulkan dua kubu yang saling

bertentanqan yaitu kubu menang dan kubu kalah.

Namun demikian peran tokoh lormal tetap juga mendapat tempat ditengah

masvarakat selama apa yang dipcrbuatnva bermanfaat baqi kese-jatcraan masyarakat seperti

dalam dunia pendidikan, dalam bidang pemerintahan maupun dalam bidang-bidang yang

lain
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2. Wewenang dan Kekuasaan.

Secara kontekstual kekuasaan dan kervenangan tokoh masyarakat adat di Bolaang

Mongondorv memiliki konotasi dr.ralisme, yaitu kervenangan dan kekuasaan yang

dilegitimasi oleh masyarakat dan kekuasaan serta kervenangan yang dilegitimasi secara

formal. Dalam menjalankan kewenangan dan kekuasaan dalam masyarakat sangat pula

ditentukan oleh kedudukan seseorang. Karena secara realitas tatanan budaya adat dalam

bidang pemerintahan desa yang berbasis pada kultur setempat tergeser oleh adanya sistem

pemerintahan Orde Baru sehingga, berbegai peran yang meiekat pada Robato, ()uhanga

Lipu, tergilas oleh legitimasi formal secara sentral. Hal inr mengakibatkan sering terjadinya

gejolak dalam masyarakat yang merasa tidak puas pada peran tokoh masyarakat (formal)

dan selalu berusaha mengedepankan peran tokoh inlormal dalam desa Dengan pelaksanaan

otonomi daerah peran tokoh masyarakat adat lebih mendapatkan tempat karena memiliki

kekuatan arus baw,ah secara partisipatil'

Secara teoretik bahrva otoritas tradisional bagi masyarakat Bolaang Mongondow

masih sangat kuat kedudukannya ditengah-tengair kehidupan masyarakat, disamping

otoritas legal-rasional juga tetap akan dibutuhkan dalam kehidupan berbangsa dan

bemegara. Peran Tokoh Masyarakat adat secara personal juga masih nampak daiam hal

otoritas kharismatik yang menurut anggota masyarakat adat, menjadi panutan dalam desa.

Dalam sistem otoritas legal-rasional sebutan kepala desa, sekretaris desa dan kepaia

urusan dikenal sebagai sebutan institusionai, tetapi secara otoritas tradisional lebih populer

dengan sebutan songadi, probis dan guhanga lipu.

C. KONSEP JATIDIRI ORANG BOLAANG MONGONDOW

apabila menoleh sejenak kemasa silam dari segi sejarah, Bolaang Mongondorv jauh

sebelum pemerintahan Belanda masuk dan menguasai, semula daerah ini terdiri dari lima

Kerajaan yang masing-masrng mempunyai hak kekuasaan untuk mengatur dan mengurus

rumah tangganya sendin. Masing-masrng kerajaan dikepalai oleh seorang raja yang

kekuasaannva meiiputi kesatuan-kesatuan masvarakat hukum vanq berada di dalam batas-

batas rvilayahnya Kerajaan-kerajaan tersebut ialah

l. Keralaan Bolaang Mongondow.

2. Kerajaan Bolaang Uki

3. Kerajaan Bintauna
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4. Kerajaan Kaidipang.

Tiap-tiap kerajaan ini dengan masyarakat hukum yang lebih kecill dibarvahnya

mempunyai pemerintahan sendiri yang mengatur dan mengurus ketertiban dalam

lingkungannya masing-masing yang biasa disebut Desa. Kepala Kesatuan masyarakat desa

di dalam kera.iaan Bolaang Mongondorv disebut "Hukun5i" yang kemudian berubah

menjadi "Robuto " yang sekarang ini lebih populer dengan sebutan "Sungadi". Di Kerajaan

Bolang ltang (sebelum bergabung dengan Kaidipang Besar) dan Keraiaan Kaidipang

disebut "Anakaptt:rzr", Kerajaan Bolang Uki disebut "14/olu Opulu", Kerajaan Bintauna

disebut "Kopitali' (Kapiten Laut), Umumnya kapitalu ini dikenal dan mempunyai

kedudukan di dalam pemerintahan dari tiap kerajaan, hanyalah tingkat kedudukannya

berbeda-beda. Selain dari kerajaan Bintauna maka umumnya kedudukan Kapitalu ditiap-

tiap kerajaan lebih tinggr dari Bobato misalnl,a di Kerajaan Bolaang [Jki dan Kera.;aan

Bolang Itang disamping kekuasaan di darat sebagai Kepala Desa -juga mempunyal

kekuasaan di laut (pelabuhan) sebagai syahbandar, sedang di Kerajaan Bolaang

Mongondow kedudukannya setingkat di atas dari kedudukan Kepala Desa.

Kesatuan-kesatuan masyarakat desa dari tiaptiap kerajaan oleh raja diberi pula hak

dan kekuasaan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan

batas-batas hak wilayah pedukuhan di dalam lingkungan kekuasaanya.

Oleh para pemangku adat (guhanga) di dalam masyarakat hukum pedesaan memilih

dan mengangkat seseorang diantara mereka sebagai pimpinan melalui musyawarah yang

kemudian hasilnya diusulkan kepada "Ompu Datu" (yang dipertuan raja) untuk disahkan

dengan pengakuan oleh raja untuk menjadi kepala (hukung) atau Robatc, (sangadi). Pada

Kerajaan Bolang Uki seorang Wu'u (petugas penghubung antara rakyat dengan Kepala

Adat di dalam Keraton) dengan melalui orang tuzr-tua desa dalam kesatuan masyarakat

iersebut menyampaikan kepada kepala-kepala adat dan dibicarakan dalam "l.u.sr;ttru" (balai

)errnusvawaratan) guna menentukan pengangkatan l,l/u/a Opulu (kepala desa). Demikian

:ula pada Kerajaan Bintauna dan Kerajaan Kaidipang, pengangkatan Kepala Desa melalui

,'rrang tua-tua kanpung seperti para Guhanga tersebut di atas lJntuk diketahui pula bahrva

:ari lima Wilayah Kerajaan di Bolaang Mongondorv kemudian pada lahun l9ll rnenladi

--mpat keralaan karena Kerajaan Bolang ltang menjadr satu Kera-;aan dcngan Kaidipang

. ang disebut dengan Kerajaan Kaidipang Besar.
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Dengan uraian sekilas tentang kerajaan-kerajaan di Kabupaten Bolaang

Mongondow maka tergambarlah wilayah budaya sebagai rvarisan bekas daerah kerajaan.

Pewilayahan budaya ini dapar dilihat pada dialek bahasa yang digunakan.

Pengungkapan nilai budaya Boiaang Mongondol sebagai sebuah komunitas adat,

tidak lepas dari penjelasan di atas mengrngat Bolaang Mongondow merupakan suatu

daerah yang pernah memiliki empat daerah kerajaan besar. Warisan inilah yang

menyebabkan terdapat beberapa unsur budaya yang silatnya universal mempunyar

perbedaan dari segi penyebutan, namun ide dan gagasan yang terkandung di dalamnya

pada kenyataanya merefleksikan nilai-nilai yang sama.

Secara kultur terdapat pervilayahan penggunaan bahasa, namun dalam penelitian ini

di asumsikan bahrva keberlakuan nilai-nilai budaya pada masyarakat Bolaang Mongondorv

pada umumnya memiliki kesamaan, sedangkan perbedaannya hanva terlelak pada sebutan

bahasa. I'enjelasan dan uraian mengenai konteks budaya dalam tulisan ini yang banyak

menggunakan bahasa anak negeri "Mongondow". Dimalisudlian tidak mengesampingan

sub bahasa yang lain, dan ini hanya semata di dasarkan pada realitas yang ada bahwa

bahasa Mongondow tergolong bahasa terbesar di Kabupaten Bolaang Mongondow. Tanpa

meremehkan dan mengesampingkan bahasa/ dialek dari beberapa bekas kerajaan lainny4

ternyata keberlakuan nilai-nilai budaya pada anak negeri Bolaang Mongondow dapat

ditemukan secara rnenyeluruh kesernua wilayah baik wiiayah pantai maupun wilayah

pedalaman.

l. Manusia Bolaang Mongondorv Dan Kehidupan Budavanya.

Manusia Bolaang Mongondorv dalam kehidupan budayanya memiliki karakteristik

tersendiri sebagai suatu wilayah bekas Kerajaan. Dalam kehidupan tata pemerintahan

terdapat filosofis orans Mongondow vang dianut dan menyadi pedoman sekaligus panutan,

yaitu filosofrs yang dirvariskan dari suatu per.yanjian di "l-udu in Bakid" antara kaum
"l'aloko" dan "Kinalang" yang lebih dikenal dalam istilah anak neqeri Mongondorv
"Dodandtan t I'aloko'bct i Kinalong" artinya perjanjian antara Poloko'dan Krnalang.

Proses perjanjian tersebut teqadi ketika Paloko' dan Kinalang bernrusyarvarah untuk

menentukan siapakah yang berhak duduk di atas tahta keralaan. Karena para Bogani (dotu)

mendesak supaya segera harus ada pimpinan sebagai raja yang kuat dan biiaksana guna

remimpin negeri dari segala ganguan. Akhirnya kaum Paloko' dengan jiwa bcsar
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mengangkat kaum Kinalang di atas tahta kerajaan dengan perjanjian yang isinya (menurut

bahasa Peneliti) sebagai berikut: "Mo iko in ki Kinalang, bo kami in ki Paloko', Mo iko in

duduyanku tonga' kami in tompiaanmu". Arti dari pe{anjian itu ialah "engkau adalah

Kinalang dan aku adalah Paloko' " Engkau kupatuhi tetapi nasib dan hidupku engkau

perbaiki"

Demikianlah isi peqanjian Paloko' dan Kinalang yang mengandung nilai-nilai

lolosofis dan pandangan hidup bagi anak negeri dalam mengatur tata pemerintahan.

Falsalah ini menuntun terciptanya solidaritas dan kesetiakawanan yang kuat bagi anak

negeri.

Dalam kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga terdapat lalsalah yang yang

memiliki nilai-nilai Iuhur vang dirvariskan oleh para ieluhur yaitu " l)ogogutat". Pogogutat

(persaudaraan) ini sangat nampak dalam hidup keseharian anak negeri mulai dari hajatan

kecil sampai pada hajatan besar. Dari pogogutat inilah secara operasional anak negen

saling bantu-membantu dalam segala aspek kehidupan suka maupun duka. Filosofis ini

kemudian diturunkan dalam figa motto anak negeriMongondow, yaitu "

Mototompia az ( saling membaiki), Mototabian (

Mototanoban (saling meengingati ),

saling menyayangi),

Urutan lalsafah ini secara logis didahului dengan "mo{otompiaan" karena dengan

adanya saling membaiki dalam hubungan kekeluargaan maka dapat dipastikan akan muncui

rasa saling menyayangi dan akhirnya saling merindukan Falsafah inilah yang sampai

sekarang ini drjunjung tinggi oleh anak negeri Mongondow baik anak negeri bekas

Kerajaan Binatuna, Bekas Kerajaan Bolaang Uki, maupun Bekas Kerajaan Kaidipang

Besar- Anak negeri memandang hubungan sesama manusia mengutamakan "bo

buhusa'an ", sehingga rasa gotong royong selalu dryunjung tinggi.

Disamping itu terdapat pula falsafah tentang bekerja, anak negeri menvebut

falsalah tersebut "aka mo'olu'in bongkuyung, mo olu'dontan in sigogou" artinya kalau

tumit kaki basah maka ieherpun juga akan basah Filosofis ini menunjukkan bahrva anak

negeri N4ongondo*' mengutamakan kerja keras, sebab jika tidak bekerja berarti tidak

mendapat makan Dari filosofis-filosofis inilah sehingga anak negeri mamandang dirinya

sebaqai putra dacrah (udi' in lipu') tanpa memandang rvilayah bekas kerajaan yang pernah
-?"':'radir di unah Mongondou,
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2. Manusia dengan dirinya.

2.1. Panggilan diri

2.1.1. Orang tua.

Pantgilan diri terhadap orang tua yang berlaku di daerah Bolaang Mongondow

memiliki karakter penyapaan berdasarkan status keorang tuaan seseorang. Mulai

dari ayah, ibu, kakek, nenek, paman, bibi dan bahkan kepada seseorang yang

berstatus orang tua yang belum memiliki anak termasuk yang baru karvin,

Seseorang yang baru mernasuki dunia rumah tangga (baru karvrn) menurut tradisi

berarti sudah mempunyai sapa'an tersendiri, yaitu tidak lagi menyebut nama

panggilan sehari-hari tetapi menyebutnya dengan "butoi ......anu' ", Makna yang

terkandung dalam sapa'an ini ialah seseorang yang dimaksud adalah suami si anu

(nama istn) Selanjutnya jika seseorang telah mempunyai anak (melalui perkawinan

yang syah) maka sapa'an akan berubah menjadt "Apo .. .onu" (ayah) dan "Ama

onu " (ibu). Disini anak tertua yang digunakan sebagai objek pada sebutan "Apa"'

dan Ama" Jika seorang Apa atau ayah sudah mempunyai anak yang berumah

tangga (kawin) dan seterusnya telah memiliki cucu, maka sebutan Apa tadi berubah

menjadi "Aki ... .anu". anu disini adalah narna cucu yang tertua, Ba'ai akan disebut

"ba'ai.. onu". Sapa'an ini digunakan oleh orang lain untuk menyebut pada

seseorang yang telah mempunyai cucu. Sedangkan cucu yang bersangkutan

menyebutnya "Aki" (Opa) dan Ba'ai (oma). Terdapat pula sapa'an kepada seorang

perempuan yang sudah tua yang disebut "lnde "'Maknanya disamping menunjuk

pada seorang perempuan yang mempunyai cucu, tapi menunjuk pula pada sifat

ketuaan. Sapa'an untuk seorang paman menurut tradisi disebut "Poko' amo'on"

dan seorang bibi (ranre) disebut "poko'lna'on".

Dari seluruh rangkaian sapa'an yang berlaku bagi orang tua atau vang sudah

berumah tangga (orang tua), menurut tradisi yang dianggap tabu adalah menyebut

nama dari orang tua vang bersangkutan, yang daiam bahasa daerah disebut " mo-

r()tus". Akibat dari "mo-rotue kon tangoi" tersebut sering dianggap tidak sopan

dan bahkan akan dimarahi oleh siapa saja yang mendengar sapa'an dengan

menyebut nama dari orang tua yang bersangkutan.
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2.1.7. Anak-anak

Sebutan bagi anak laki-laki dalam tradisi disapa "ujo' " sedangkan untuk

perempuan disebut "anu' ". Makna sapa'an ini adaiah panggilan kesayangan, dan

bukan nama yang sebenamya.Dalam bahasa daerah hal ini disebut "donoi in

tangoi". Untuk anak yang sulung disebut "guya-guyong" sedangkan anak bungsu

disebut "ai-oi". Dalam tradisi Bolaang Mongondorv tidak ada penyebutan nama

berdasarkan urutan lahir seperti yang terdapat bagi etnis Bali. Sapa'an untuk

kakalrlsaudara laki atau saudara perempuan yang lebih tua disebut "guya-guyang"

(kakak). Selanjutnya hubungan pertalian darah seibu - sebapak disebut "utat",

istilah ini menjadi populer dalam hubungan persaudaraan di Bolaang Mongondorv

dengan sebutan "pogogutat".

3. Keberadaan diri.

Kebcradaan dir-i yang dimaksudkan disini adalah berkaitan dengan peran dan fungsi

laki-laki dan perempuan dr dalam rumah tangga maupun di dalam masyarakat. Di dalam

rumah tangga perbedaan fungsi antara laki-laki dan perempuan dilihat dari sifat peke4aan.

Biasanya pekerjaan-pekerjaan yang dianggap berat adalah tanggung jawab laki-laki,

sedangkan bagi perempuan lebih terpusat pada unxan rumah tangga (dapur) dan mengurusi

anak-anak. Begitu pula dalam masyarakat peran laki-laki lebih diutamakan dibanding

dengan perempuan. Disini masih terlihat perbedaan peran gender antara lakiJaki dan

perempuan. Seperti dapat ditemui dalam setiap hajatan baik dalam keluarga maupun

masyarakat, bahwa pada saat resepsi makan laki-laki selalu dipnoritaskan terlebih dahulu,

bahkan untuk acara tersebut tempat lakilaki dan perempaun selalu dipisahkan. Maknanya

menunjukkan bahwa untuk mengurusi makan dari laki-laki adalah perempuan. Namun

demikian isu gender ini tidak dianggap bermasalah baei masyarakat setempat. Fungsi laki-

laki dalam masyarakat khususnya dalam urusan kemasvarakatan mempunyai fungsi sebagai

"h<thotri'terutama bagi mereka yang mempunvai kemampuan dan dianggap tokoh dalam

masvarakat. Bobato itu sendiri bermakna "pcmbagt" berasal dari kata "bobat" artinya

bahagi Sehingga vane bisa menjadi seorang bobato adalah orang yang mampu melavani

masvarakat sccara adil sesuai dengan fungsi bobato sebagai pembahagi. Bagr perempuan

daiam tradisi tidak banyak memiliki lungsi sepertr laki-laki dalam urusan kemasyarakatan
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{. Identitas Diri.

Dalam analisis tentang identitas diri lebih meangarah pada stereotipe atau merek

vang melekat kepada diri orang Bolaang Mongondow. Indentitas diri khususnya pemberian

nama dalam tradisi Bolaang Mongondow tidak mengenal pengurutan lahir ataupun

dikaitkan dengan simbol-simbol tertentu, apalagi hubungan dengan kepercayaan. yang

pernah ada di daerah adalah identitas diri penyebutan "Abri' bagi seorang laki-laki

keturunan bangsarvan dan sebutan "Rua"'bagi perempuan. Adapula sebutan Bai' bagi

perempuan yang dalarn strata kebangsawanan berada pada strata kebangsarvanan- Yang

dianggap tabu dalam hubungan dengan identitas diri adalah penyebutan yang tidak

menggunakan panggilan "abo"' atau bua' bagi keturunan bangsaivan. Penyebutan seperti

ini akhir-akhir ini sudah.jarang digunakan

Sedangkan identitas diri yang dilihat dari segi spirit psikotogis terutama identrtas

diri daiam pergaulan masyarakat dikenal istiiah "Oyo' in Mongondorv" identitas ini

bermakna sangat dalam dan bermakna luas dalam kehidupan sehari. Konsekwensi dari
"oya"'ini adalah malu dan malu yang dimaksudkan adalah lebih disebabkan oleh perbuatan

yang tidak sesuai dengan nolrna-norrn a adat, norrna agama ataupun norrna hukum. pada

dasarnya identitas ini jika dikembangkan maka berarti tidak akan terjadi berbagai

pelanggaran dan penyimpangan dalam kehidupan masyarakat, sebab konsekwensi dari pada

"oya" adalah tidak dapat diukur dengan materi. Dari ungkapan ini sehingga muncui istilah
"uknton kon onda in pogott'

Indentitas diri yang dapat ditemukakan dalam kehidupan masyarakat adat Bolaaang

Mongondon' adalah "o akheron". Ungkapan tersebut memiliki makna "tolerctnsi" kepada

orang lain. -l'oleransi ini berkembang beEtu baik dalam kehidupan bermasyarakat sehingga

jika terdapat sesuatu -vang harus disampaikan kepada orang lain,(kritik, Saran) dalam acara

keluarga ataupun kelompok dalam berbagai pertemuan selalu diungkapkan dalam bentuk
"'l'olihog dan '/'anski". O'akheran lebih bermakna toleransi horisontal terhadap semua

anggota masvarakat. Dalam konsep o'akheran ini terdapat pula makna prengendali sehingga

seseoranu tidak mencikuti kernauan (ernosi)

Disamping itu terdapat pula yang berhubungan in<ientitas diri oranq Mongondorv

vaitu "RorSungkalun". Konsep ini lebih bermakna keberlakuaanva secara vertikal, barvahan

:erhadap atasan, adik terhadap kakak, yang muda terhadap yang tua. Makna yang lebih
jrtekankan adalah perasazln "segan", dan dengan bobangkalan inr sehingea muncul
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perasaan segan terhadap orang lain. Jika dipadukan kedua konsep ini maka menjadilah
"llobangkalon Bo'mo o akheran", artinya perasaan segan dan toleran Sungguh sangat

manusiawi konsep tersebut dan inilah yang melahirkan jatidiri orang Bolaang

Mongondow menjadi orang yang sangat toleran kepada orang lain.

Dalam hasll penelitian temyata konsepkonsep yang disebutkan di atas dalam

perja'lanan waktu telah mengalami pergeseran nilai, sekaligus menjadikan identitas diri

orang Mongondorv menjadi kembali dipertanyakan lagi. Dalam berbagai acuan belum

ditemukan suatu hasil penelitian yang mengungkap sedetail mungkin mengenai Jatidiri

Orang Bolaang Mongondorv, dan dalam penelitian ini Orang Bolaang Mongondow belum

pemah menvepakati tentang profi I jatidin.

5.Jatidiri Orang Bolaang Mongondow.

Jatidiri suatu kelompok masyarakat dalam perspektif budaya menggambarkan suatu

kerpibadian umum yang mengandung beberapa ciri rvatak yang diperlihatkannya secara

lahir, konststen dan konsekrven dalam berperilaku, sehingga menampakkan bahwa individu

yang berada pada suatu komunitas tersebut memiliki identitas khusus yang berbeda dengan

kelompok iainnya.

Jika dilihat secara individu maka jatidin orang Bolaang Mongondow tidak dapat

dtlepaskan dengan peqalanan Sejarah Bolaang Mongondow. Secara historis sebagai bekas

daerah kerajaan tingkat kepatuhan kepada raja (pemimpin) ikut mewamai jatidiri orang

Bo.laang Mongondow. Sehingga dalam merumuskan suatu jadiri atau walcak dari

komunitas adat Boiaang Mongondorv harus melihat nilai-nilai filosofis masyarakat adat

yang pernah ada.

Jika di analisis secara cermat bahrva Filosofis Orang Bolaang Mongondow

bermuara dari suatu "dodanclian " atau kesepakatan antara Paloko dan Kinalang. Perjanjian

ini menuniukkan bahwa orane Bolaang Mongondow antara Pemimpin dan Rakyat saling

bantu, salinq menopans agar masyarakat adat tetap eksis dan se.;ahtera l-epas dan segala

macam tafsiran. tetapi inilah yang melahirkan konsep "Pogogutat" bagi orang Bolaang

\4ongondou' Secara operasional untuk melihat preneembangannya dalam kehidupan

masvarakat adat maka "ntototompiaan, mototabian dan mototanoban adalah rndikator nyata

lan riel vanr dapat dilihat

Disamping itu bahw'a pada tingkatan nromatil yang berkembang dalam kehidupan

nasyarakat Bolaang Mongondorv'Bobahasaan" saling menyapa adalah bentuk ciri rvatak
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orang Bolaang Mongondorv. Saling menghargai , "o okheran" don Mo o ulean', ikut pula

menjadi ciri dan watak konsekwen orang Mongondow. Untuk mengendalikan agar watak

dan ciri ini dapat dikembangkan maka muncul sebutan "oya in Mongondow,,

Dari sisi.iatidiri orang Bolaang Mongondow diperlihatkan pula dalam watak bekeria

(mencari nafkah) bahrva "aka mo olu in bongkuyung, mo olu doman in sigogou". Sehingga

oya' juga dapat berkembang.lika orang Bolaang Mongondorv disebut pemalas.

Kemudian untuk melihat watak orang Bolaang Mongondow dalarn menyampaikan

kritik dan saran kepada orang lain, terdapat ciri watak yang santun melalui "tolibag dan

tangki"'

Dengan Uraian tersebut maka dapatlah dikatakan bahwa jatidir orang Bolaang

Mongondow adalah "ramah dan toleran" kepada sesamanya. Watak orang Mongondow

adalah rajin dan bukan premalas. Watak Orang Bolaang Mongondow adalah "pemalu" jika
membuat kesalahan. Ciri-ciri inilah yang tergambar sebagai sebuah konfigurasi rvatak

kepribadian umum orang Bolaang Mongondow yang belum pernah disepakati melalui

sebuah "dodandian anak negeri" dewasa jni.
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BAB III

SIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN DAN REKOMENDASI
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang disajikan secara eksploratif
kualitatif maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan penelitian menyangkut profil struklur
sosial masyarakat adat Bolaang Mongondorv. kearifan dan peran tokoh masyarakat adat

dalam pembangunan, serta konsep latidin orang Bolaang Mongondorv dalam perspektif
budaya.

Dalam struktur sosial masyarakat ditemukan bahwa keberadaan kekerabatan

keluarga batih berkembang konsep "mo tolu adi"' yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-

anak yang belum kawin. Konsep keluarga luas adalah "mo tolu ompu" dan konsep

ambilineal, klen, dan kidred adalah "ginalum" Struktur kekerabatan dan kekeluargaan bagi

masyarakat Bolaang Mongondorv (empat eks srvapraja) mempunyai kedudukan yang

sangat fungsional terhadap berbagai kegiatan dalam semua aspek kehidupan masyarakat.

Basis hubungan dan interaksi sosial didasarkan pada tali perekat kekeluargaan, sehingga
membentuk suatu komunitas (kesatuan hidup setempat) yang bersifat mekanik(lihat
Durkheim).

Norma-norma sosial bagi masyarakat adat Bolaang Mongondow masih sangat

dominan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal perkawinan, kekerabatan dan

kedukaan- Norma-norma sosial berkembang berdasarkan adat kebiasaan yang diadatkan
dan kebiasaan yang tidak diadatkan. Dengan demikian norrna-norrna sosial merupakan
standar untuk belpenlaku bagi masvarakat adat yang mempunyai makna ..tabu', jika
dilanggar.

Pranata-pranata sosial dalam kehidupan masyarakat adat Bolaang Mongondor.v
berkembang berdasarkan kultur setempat dan pada umumnya sifat kelembagaannnya
adalah kekeluargaan Hal ini terlihat dalam struk'tur kelembagaan pemerintahan desa,

bobato- (sangadi) probis dan guhanga lrpu

Kearifan dan peran tokoh masyarakat adat dalarn pembangunan nampak dalarn
upaya-upava tokoh informal dalam aspek penvelesaian masalah di desa, peningkatan
kesejahteraan di dcsa <ian pengambilan kebi;akan di desa peran tokoh masyarakat adat
dilihat dari aspek kekuasaan dan kervenangan masih sangat dominan dan ini terlihat dalam
sistem otoritas tradisonal di desa Disamping itu keberadaan otoritas legal-rasional tetap
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mendapat dukungan masyarakat setempat sebagai warga negara, selama kebijkaannya

tidak bertentangan dengan kondisi sosial masyarakat desa

Keberadaan orang Bolaang Mongondorv jika dilihat dari konsep jatidin, temyata

menggambarkan bahrva kepribadian umum orang Mongondow, orang Bintauna, Orang

Kaidipang dan orang Bolang Uki, memiliki ciri rvatak dan karakter, ramah, toleran dan

sangat menghargai orang lain. Dalam hal bekeqa memiliki karakter rajin dan ulet.

Keramahan orang Bolaang Mongondow ditunlukkan oleh penyapaan dan panggilan

diri yang secara santun tidak menyebut nama seseorang yang lebih tua, yang telah kawin

(berkeluaarga), dan dalam lingkaran hidup keluarga selalu mengutamakan yang sifat

ketokohan yang lebih tua. Cara menyangpaikan kritik dan saran serta dalam bertutur kata

orang Bolaang Mongodow mengenal "tolibag dan tangki"'

Secara sosiologis maupun antropologis empat eks srvaprala di Kabupaten Boiaang

Mongondow memiliki karakleristik dan ciri rvatak yang sama dalam perspektif budaya.

Yang menjadi pembeda adalah kultur bahasa dimasing-masing eks srvapraja.

Secara keseluruhan protrl struklur sosial, kearit'an dan jatrdin orang Bolaang

Mongondow menunjukkan spesifikasi khusus yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya

leluhur disamping dipengaruhi juga oleh nilai-niiai religius agama Islam, Hal ini
memungkinkan karena sebagian besar orang Bolaang Mongondow adalah pemeluk agama

islam.

B. IMPLIKASTPENELMIAN.

Hasil penelitian ini secara kontekstual berimplikasi terhadap penyusunan disain

)embaga adat yang segera akan dibentuk, serta memiliki implikasi terhadap pelaksanaan

otonomi daerah di Kabupaten Bolaang Mongondorv.

1. ImplikasiTerhadap Penyusunan Disain Lembaga Arlat-

I-embaga adat adalah suatu institusi yang memiliki aturan-aturan dasar yang secara

faktual teiah rnelembaga dalam kehidupan masyarakat. i-embaga adat adalah suatu rvadah

dimana di dalamnya terhimpun beberapa anggota tokoh adat yang akan menjalankan serta

menampung berbagai aspirasi komunitas adat vanq berkembanq seirama dengan perjalanan

rvaktu dan peradaban manusia- Pada dasamya keberadaan Iembaga adat sangat di maknai

oleh keinginan masyarakat vang nndu akan perlindunean hak-hak adat vang sangat

dirasakan akhir-akhir ini mengalami pergesaran nilai
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)ari hasil kesimpulan penelitian bahwa struktur sosial masyarakat adat memiliki profil

.ang berbasis pada sistem sosial dan kultur yang masih kuat keberadaannya, sehingga
jalam disain iembaga adat harus memperhatikan dan mengakar pada strukur sosial

nasyarakat adat yang berlalan sampai sekarang. Secara garis besar bahrva masyarakat adat

lalam konrteks struktural dan tungsional memilrki berbagai komponen-komponen yang

:iembentuk suatu kesatuan atau satu komunitas yang saling berfungsi satu sama lain

sehingga te{adi "equilibriurn" keseimbangan sistem sosial. Komponen-komponen tersebut

sntara lain sistem kekerabatan, sistem, norrna dan kaidah-kaidah sosial, organisasi sosial

dan pranata-pranata sosial yang berdasarkan hasit penelitian mengakar pada azas

.;ekeluargaan. Dengan demikian maka disain lembaga adat dalam penyusunan vrsi yang

merupakan cita-cita yang diernban oleh lembaga adat harus mengacu pada struktur sosial

ada, sehingga apa vang diharapkan (dassollen) akan menjadi kenyataan (dassein) Demikian

pula bahwa mrsi atau per1uangan lembaga haruslah menyentuh terhaciap apa yang

dibutuhkan oleh masyarakat adat dan bukan hanya semata milihat apa yang dinginkan.

Perjuangan atau misi lembaga adat harus mengemban amanah untuk memajukan

masyarakat adat Bolaang Mongondow dalam segala hal serta selalu berorientasi terhadap

perlindungan hak-hak masyarakat adat.

Implikasi lain adalah bahwa penelitian ini memberi kontnbusi terhadap penyusunan

lungsi dan tugas lembaga adat dalam kedudukannya sebagai lembaga fungsional dan bukan

lembaga strukturai. Fungsi dan tugas dikernbangkan beradasarkan pada asas edukatif,

protek-tif dan inovatif. Fungsi-fungsi ini secara arif dan bijaksana senantiasa selalu

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat adat Bolaang Mongondow.

Irnplikasi yang terakhir adalah bahwa lernbaga adat memiliki suatu dasar acuan

1'ang bersilat hlosofis yang dapat menuntun dan mengarahkan perjuangan lembaga adat di

tenqah-tengah pelaksanaan pembangunan. Filosofis ini lahir dari hasil kaiian rentang

tatidiri oranq Bolaans Mongondow yang mengernukakan bahrva orang N4ongondorv

berlandaskan kekeluargaan pogogutat, yang serba "Mototompia'an" (saling mernbaiki),
''mototabian" 

( sal i n t mcn\/avan gi ) dan "mototanoban" (sal i ng mengi ngatr )

2. Implikasi 'I'erhadap Pelaksanaan Otonomi Daerah

Pelaksanaan otonomi daerah mulai digulirkan pada bulan Januari tahun 2001, yang

dalam pe nerapannya masih banyak memerlukan berbagai kajian baik pada trngkat
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kebijakan maupun pada tingkat aplikasi dilapangan. Salah satu yang dapat dikali disini
adalah bahwa kondisi struktur sos:'al masyarakat, kearifan dan peran tokoh masyarakat adat,

serta iatidiri orang Bolaang Mongondow dapat dijadikan aset yang ikut mendukung
pelalisanaan otonomi daerah. Pengembangan kelembagaan adat di tingkat desa sangat

memberi andil dan peran dalam proses sosialisasi otonomi daerah dan penerapannya di
tingkat pedesaan.

Otoritas tradisional yang dalarn hasil pe nelitian ini masih mengakar dalam

kehidupan masyarakat desa perlu dikernbangkan dan dipadukan dengan sistem otoritas
legal-rasional yang dikembangkan dengan sistem menajemen dan birokrasi modern,
sehingga pada gilrrannya kesejahteraan yang men;adi tu3uan akhir dari pembangunan dapat
tenrujud.

Pola pelaksanaan otonomi daerah dalam paradigina pernbangunan harus mengacu
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan bukan berorientasi pada apa yang

dingrnkan oleh elit penguasa dalam pemerintahan. Jika pelaksanaan otonomi daerah

mengabaikan kondisi struktur sosial yang ada maka dapat diprediksikan bahwa gejolak
sosial muncul tanpa terkendali. Tugas-tugas kelembagaan eksekutif secara formal dapat
dipadukan dengan tugas-tugas tokoh masyarakat adat secara informal sehingga dalam
penyelesaian berbagai masalah di tingkat desa di arahkan pada perdamaian dan bukan pada
pnnsip kalah dan menang- Keanfan dan peran bijaksana masih sangat kuat melekat pada

tokoh adat secara inlormal.

C. REKOMENDASI PENELITIAN.

Penelirian ini merupakan suaru kajian dan aspek sosiologis dan anrropologis
terhadap pengembangan kelembagaan masyarakat di Kabupaten Bolaang Mongondorv,

"anq diharapkan implikasinya capat memberi dukungan terhadap pelaksanaan otonomi
laerah

Rekornenciasi kepada Pemerintah Daerah Bolaang Mongondorv, bahrva penelrtian
ni masih perlu dikaji secara detail dalam bentuk penelirian lanjutan terutama berkairan
:jnqan pemberdayaan mas)iarakat adat dalam kaitannya dcngan pelaksanaan otonomi
::erah. Juea diharapkan dalam program rcstruktunsasi kelembagaan di Kabupalen Bolaang
''longondorv ikut mempertimbangkan, kondisi dan struktur sosial masyarakat pedesaan-
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Mengingat kondisi sosial masyarakat sekarang ini rentan terhadap berbagai gejolak
sosial, maka pemerintah daerah diharapkan dapat melibatkan peran tokoh masyarakat adat

di u'ilayah pedesaan untuk ikut mendukung dan melaksanakan program pembangunan di
pedesaan.

Struktur sosial masyarakat adat, peran tokoh adat secara informal sangat urgen

dipertimbangkan dalam semua pengambilan kebijakan, mengingat terdapat ge1ala

disintegrasi sosial dalam kehidupan masyarakat Bolaang Mongondorv.

Diharapkan bahwa para aparatur birokrasi yang ditempakan di rvilayah-rvilayah
kecamatan sedikitnya memiliki bekal wawasan dan pemahaman tentang seluk beluk
masyarakat adat di wilayah penempatan, agar terhindar kesalah pahaman dan benturan
dalam pelaksanaan program kebijakan.

Perlu diadakan sejenis loka karya atau sejenis p€nataran kepada sernua aparatur
yang melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat, di kecamatan atau dj desa

mengenai pelaksanaan otonomi daerah, terutama yang berkaitan dengan menggerakkan
pertumbuhan ekonomi pedesaan, pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan basis
pertumbuhan ekonomi lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat melibatkan tenaga ahli sesuai
dengan kebutuhan pemerintah daerah.

Diharapkan kepada Pemerintah daerah. agar setiap rancangan peraturan daerah yang
berkaitan dengan kepentingan masyarakat Bolaang Mongondow, didahului dengan
pelaksanaan kajian dan penelitian agar semua peraturan dapat mengakar dan melembaga
dalam kehidupan masyarakat secara menyel uruh.
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